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Datangkan15Ton
Telur Ayam dari Blitar

Sempat Rp 32 Ribu
per Kg, Disperindag DIJ
Berupaya Stabilkan Harga

JOGIA, Radar Jogja - Dinas Perindustri-
an dan Perdagangan (Disperindag) DIJ
mendatangkan telur ayam negeri dari
Blitar, Jawa Timur. Juga dari sejumlah pe-
ternak di DIJ. Untuk menstabilkan harga
telur ayam ras yang sempat naik tembus
Rp 32 ribu per kilogram. Saat ini, harga
telur ayam sudah terpantatturun meski
masih di atas harga eceran tertinggi (HET).

Kepala Dinas Perindustrian dan Perda-
gangan DI Syam Arjayanti mengatakan,
harga telur ayam ras sudah mulai turun di
Rp 30.250 per kilogram. Sebelumnya har-
gatelurayam ras sempat tembus Rp 31.000
hingga Rp 32.000 per kilogram berada di
daerah Kulonprogo dan Bantul. "Sekarang

sudah mulai turun walaupun masih diatas

HET kita. Di Kota sudah mulai turun, po-
sisi sekarang sudah Rp 30.250 (per kilogram),’
katanya Minggu (28/5). v

Syam menjelaskan turunnya harga telur
ras ini dikarenakan adanya intervensi

operasi pasar. Operasi pasar dilakukan
di sejumlah wilayah seperti Bantul dan
Kulonprogo Sebanyak 15 ton telur ayam
negeri dari Blitar, Jawa Timur. Dan1,5ton
dari sejumlah peternak di DIJ. "Tya (kami
datangkan) semoga (bisa kemudian be-
rangsur turun),” ujarnya.

Distribusi dan pemasaran telur ayam ini
bekerjasama dengan Kota yaitu melalui
Segoro Amarto dan dengan pedagang yang
mau atau sanggup menjualnya di bawah
harga pasar. Disperindag jugamengguna-
kan sistem perjanjian dengan pedagang
yakni menjual maksimal Rp 30.250 per
kilogram. Jika menyalahi aturan menjual
di atas batas ketentuan, maka tidak akan
diikutkan lagi dalam program operast pa-
sar selanjutnya. "Kami jual di selasar pasar
itu pada saat di awal-awal kan cepat se-
kali penyerapannya,” jelasnya.

Menurutnya, kenaikan harga dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya
adalah kenaikan harga pangan ayam yang
kemudian berdampak pada produksi
telur di level peternak. Kemudian, diiku-
ti oleh tingginya permintaan pasar. Ter-
lebih saat ini, tengah memasuki tahap

penyaluran bantuan sosial. Bahan pokok
ini menjadi salah satu komoditas yang *
diberikan kepada warga miskin. "Bansos-
bansos kan sekarang juga tinggi permin-
tannya. Beberapa program pemerintah
kita juga menyerap supaya langsung ke
konsumen,” tambahnya.

Pedagang sembako di Pasar Beririghar-
jo Timur Dwi Antini mengatakan, damp-
ak dari kenaikan harga telur ayam ini
menjadikan omzet per harinya turun
drastis 50 persen. Meski begitu, ia tak
mempermasalahkan kenaikan namun
terpenting barangnya selalu ada untuk
memenuhi permintaan konsumen. "Har-
ga Rp 30 ribu cuma sehari thok,” katanya.

Dwi tak berani menyetok telur dalam
jumlah banyak selain membutuhkan
modal lebih besar juga pembelian dari
konsumen menurun. Dari biasanya ia
menyediakan bahan pokok enam kotak,
sekarang hanya maksimal empat kotak
saja. la menyebut biasanya persediaan
enam kotak telur habis dalam satu hari,
sekarang membutuhkan waktu tiga hari.
”Ya gimana, kita belinya suda mahal jual
ya mahal,” jmbuhnya. (wia/pra/fj)
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